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ABSTRAK 
 

Hamid Khoiron Ali Fikri, 2014. Tradisi Masyarakat Menjalankan Program 
Pemerintah di Desa Tebuwung Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Skripsi 
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
 
Kata kunci: Tradisi 
 

Tradisi merupakan kebiasaan dan kebiasaan bukan selamanya tradisi dan 
kebiasaan juga dapat diartikan sebuah budaya. Tradisi masyarakat menjalankan 
program pemerintah tidak hanya pada pelaksanaanya melainkan bagaimana respon 
dan tanggapan ketika ada program pemerintah datang. 

Fokus penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai kajian dalam skripsi ini 
adalah 1.) Bagaimana wujud tradisi masyarakat menjalankan program pemerintah. 2.) 
Apakah yang menjadi sebab dari tradisi masyarakat menjalankan program 
premerintah. 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 
agar memperoleh data penelitian yang bersifat mendalam. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 
juga diperoleh ialah berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari penelitian lapangan. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui data 
dari hasil dokumentasi maupun lainnya. Data yang diperoleh kemudian disajikan 
secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunakan teori Solidaritas yang mana 
memfokuskan substansinya pada hubungan sesama individu atau masyarakat ketika 
merespon, menanggapi dan menjalankan program pemerintah dilihat dari 
solidaritasnya. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tradisi Masyarakat 
Menjalankan Program Pemerintah prospektif sosiologi, dengan menjawab dari 
rumusan masalah ialah : wujud dari tradisi masyarakat menjalankan pemerintah 
bersifat mekanik pada program pemerintah berupa perayaan malam tahun baru 2014 
(pemerintahan desa bekerja sama dengan pemuda desa), sedekah bumi, keputusan 
pemerintahan desa mengenai larangan untuk kegiatan patrol saur dibulan Ramadhan 
2014, pembangunan makam desa dan menunjukan bentuk dari masyarakat 
paguyuban. Sedangkan masyarakat menunjukan sifat organiknya pada program 
gabungan kelompok tani, pemilihan umum dan ini menunjukan bentuk dari 
masyarakat patembayan. Selanjutnya yaitu dari kepemudaan ada kemajuan dalam hal 
tradisi mereka merespon, menanggapi dan melaksanakan program pemerintah di era 
Kepala Desa sekarang dibandingkan dengan era-era terdahulu. 
 

 
 


